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Abstract

Mathematical conceptual understanding remains one of the challenges in mathematics education, as students
often experience difficulties in understanding and appropriately applying mathematical concepts. Therefore,
this present study aimed to determine the effect of the Discovery Learning model on students’ mathematical
conceptual understanding in probability material. This study employed a quantitative approach using a One-
Shot Case Study design. The population consisted of all tenth-grade students at SMA Persatuan Tulangan,
with a sample of 34 students selected through simple random sampling. The data were acquired through
classroom implementation observation sheets and a mathematical conceptual understanding test, and then
analyzed using descriptive statistics and simple linear regression. The findings indicated that the
implementation of the Discovery Learning model was categorized as very good. The regression analysis of
(<0,001) < (0,05), indicating a positive and significant effect of the Discovery Learning model on students
mathematical conceptual understanding. Therefore, Discovery Learning can be used as an alternative
learning model for probability.
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Abstrak

Kemampuan pemahaman konsep matematis menjadi salah satu permasalahan dalam pembelajaran
matematika karena siswa cenderung mengalami kesulitan memahami serta menerapkan konsep-konsep
matematika secara tepat. Oleh karena itu, studi ini bertujuan guna mengetahui pengaruh model Discovery
Learning terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada materi peluang. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain One-Shot Case Study. Populasi penelitian adalah
seluruh siswa kelas X SMA Persatuan Tulangan, sedangkan sampel penelitian berjumlah 34 siswa yang
dipilih dengan Teknik simple random sampling. Perolehan data didapat melalui lembar observasi
keterlaksanaan pembelajaran dan tes kemampuan pemahaman konsep matematis, kemudian dianalisa
menggunakan statistik deskriptif dan regresi linear sederhana. Hasil penelitian mengindikasikan bahwa
keterlaksanaan pembelajaran berada pada kategori sangat baik. Analisis regresi menunjukkan koefisien
regresi sebesar 0,629 dengan nilai signifikansi (<0,001) < (0,05) yang menunjukkan adanya pengaruh positif
dan signifikan model Discovery Learning terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.
Dengan demikian, Discovery Learning dapat digunakan sebagai salah satu alternatif pembelajaran pada
materi peluang.

Kata Kunci: discovery Learning; kemampuan pemahaman konsep matematis; peluang
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan dipandang aspek penting di kehidupan manusia yang berkontribusi dalam
mengoptimalkan pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan berpikir peserta didik.
Menurut Setyawan (2025), pendidikan merupakan sarana utama dalam menciptakan
generasi yang cerdas, mandiri, dan mampu beradaptasi terhadap perkembangan zaman.
Di bidang pendidikan, matematika berfungsi sebagai mata pelajaran yang membantu
peserta didik mengembangkan pemikiran logis dan sistematis.

Meskipun demikian, pembelajaran matematika belum terlepas dari permasalahan,
terutama  berkaitan dengan kemampuan siswa dalam memahami serta
mengimplementasikan konsep matematika (Hartatik et al., 2023). Permasalahan dalam
pembelajaran matematika bersifat kompleks dan beragam sehingga seringkali menjadi
hambatan bagi siswa ketika memahami maupun mengaplikasikan konsep pada situasi
yang berbeda (Zega et al., 2025). Selain itu, Nur et al. (2020) menyatakan bahwa banyak
siswa memiliki persepsi negatif terhadap matematika sehingga menimbulkan rasa cemas
dan rendahnya motivasi belajar. Akibat dari kondisi tersebut, kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa menjadi lemah. Kecenderungan siswa saat pembelajaran adalah
menghafal cara penyelesaian soal dan rumus yang digunakan, tanpa disertai
pemahaman komprehensif terhadap konsep matematika. Akibatnya, saat menghadapi
permasalahan soal dengan variasi yang berbeda dari contoh yang dipaparkan guru, siswa
menghadapi hambatan dalam menetapkan strategi penyelesaian yang tepat (Kumalasari
et al., 2025).

Kemampuan pemahaman konsep matematis memungkinkan siswa menguraikan, serta
mengaplikasikan konsep matematika dalam berbagai situasi. Menurut Ilyas & Basir
(2016), indikator pemahaman konsep terdiri dari (1) menyatakan ulang sebuah konsep,
(2) mengimplementasikan konsep dengan prosedur penyelesaian, (3) memberikan contoh
dan bukan contoh suatu konsep, (4) mengembangkan konsep yang telah dipelajari.
Meskipun memiliki peranan yang sangat penting, kemampuan memahami konsep siswa
masih menjadi permasalahan selama kegiatan pembelajaran matematika. Satu pemicu
yang memengaruhi lemahnya kemampuan pemahaman konsep adalah penggunaan
model pembelajaran berfokus pada guru (teacher-centered) (Yulinsa et al., 2021). Dalam
pembelajaran tersebut, guru mendominasi penyampaian materi pembelajaran,
sementara siswa hanya menerima informasi secara pasif. Akibatnya keaktifan siswa
dalam pembelajaran menjadi kurang optimal. Untuk menanggulangi permasalahan
tersebut, perlu adanya pendekatan pembelajaran yang mengutamakan partisipasi siswa
secara aktif dalam membentuk pengetahuan melalui upaya sendiri. Strategi
pembelajaran yang dinilai tepat adalah Discovery Learning.

Discovery Learning yakni strategi pembelajaran yang menjadikan siswa sebagai subjek
utama kegiatan penyelidikan dan eksplorasi untuk menemukan konsep secara mandiri
(Lestari, 2024). Sementara itu, menurut Fitriani (2021) Discovery Learning adalah
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pembelajaran yang menekankan siswa menganalisis serta menyelesaikan masalah
melalui kegiatan penemuan dan penyelidikan suatu pencarian pengalaman belajar.
Model tersebut memiliki keselarasan dengan teori belajar Bruner yang menegaskan
pentingnya proses belajar berbasis penemuan. Menurut teori Bruner (1964) pemahaman
konsep siswa lebih maksimal ketika siswa aktif dalam proses penemuan yang dilakukan
melalui tahapan enaktif, ikonik, dan simbolik. Dengan demikian, siswa tidak sekedar
memahami prosedur penyelesaian masalah, melainkan juga mampu memahami
keterkaitan antar konsep secara lebih mendalam.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan pendekatan Discovery Learning
berkontribusi secara signifikan terhadap pembelajaran matematika. Penerapan model
teersebut dapat mengoptimalkan keaktifan siswa dalam pembelajaran, membantu siswa
menemukan konsep secara mandiri, dan meningkatkan pemahaman konsep matematika
secara mendalam dibandingkan yang menempatkan guru sebagai pusat aktivitas belajar
(Jannah 2021; Trianingsih et al. 2019; Hayati et al. 2022). Secara lebih spesifik,
penelitian (Lestari, 2024) sama-sama mengkaji Discovery Learning, pemahaman konsep
dan materi peluang. Namun, penelitian ini memberikan fokus yang lebih terarah pada
analisis kemampuan pemahaman konsep matematis berdasarkan empat indikator serta
keterlaksanaan pembelajaran melalui aktivitas guru dan siswa. Perbedaan fokus
tersebut menjadi dasar penelitian ini untuk memberikan gambaran yang lebih terukur
mengenai proses pembelajaran dan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.

Peluang adalah materi dalam matematika yang menekankan siswa memahami konsep
secara mendalam karena berkaitan dengan analisis kemungkinan terjadinya suatu
peristiwa. Menurut Pramesti & Mampouw (2020), peluang adalah nilai yang
menggambarkan seberapa besar kemungkinan suatu kejadian dapat terjadi. Pada
pembelajaran peluang, siswa tidak sekedar dituntut menghafal rumus, melainkan juga
memahami konsep ruang sampel, titik sampel, dan hubungan antar kejadian.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
model Discovery Learning terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa
SMA pada materi peluang. Penelitian ini secara khusus menganalisis kemampuan
pemahaman konsep berdasarkan empat indikator serta keterlaksanaan pembelajaran
melalui aktivitas guru dan siswa

2. METODE PENELITIAN

Pendekatan kuantitatif diterapkan dengan desain One-Shot Case Study. Desain ini
dipilih karena hanya melibatkan satu kelompok peserta didik sebagai subjek penelitian
tanpa menggunakan kelas pembanding maupun pengukuran awal (pretest). Setelah
diterapkan perlakuan melalui pembelajaran model Discovery Learning, siswa diberikan
tes guna mengetahui kemampuan pemahaman konsep matematis pada materi peluang.
Rangkaian kegiatan penelitian berlangsung pada semester genap tahun ajaran
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2025/2026 di SMA Persatuan Tulangan. Seluruh siswa kelas X SMA Persatuan Tulangan
menjadi populasi studi ini. Melalui teknik simple random sampling, 34 siswa dijadikan
sebagai sampel penelitian. Lembar observasi dan tes berfungsi sebagai instrumen untuk
penelitian 1ini. Lembar observasi berfungsi untuk memperoleh data mengenai
pelaksanaan pembelajaran Discovery Learning berdasarkan aktivitas guru dan siswa.
Observasi guru digunakan untuk memperoleh skor keterlaksaaan pembelajaran secara
keseluruhan, sedangkan observasi siswa dilakukan secara individual untuk memperoleh
skor aktivitas masing-masing siswa selama mengikuti pembelajaran. Skor observasi
aktivitas guru dan aktivitas siswa kemudian dijumlahkan untuk memperoleh skor
variabel X pada masing-masing siswa. Skor aktivitas guru bersifat sama untuk seluruh
siswa karena menggambarkan keterlaksanaan pembelajaran secara keseluruhan,
sedangkan skor aktivitas siswa dapat berbeda sesuai dengan aktivitas yang ditunjukkan
selama proses pembelajaran. Dengan demikian, perbedaan skor variabel X antar siswa
tidak menunjukkan perbedaan model pembelajaran yang diberikan, tetapi menunjukkan
perbedaan aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran. Adapun tes berfungsi untuk
mengukur kemampuan pemahaman konsep matematis siswa sebagai variabel Y.

Pelaksanaan penelitian diawali dengan penerapan model Discovery Learning pada
materi peluang yang dilaksanakan sesuai langkah Discovery Learning meliputi
stimulation, problem statement, data collection, data processing, verification, dan
generalization (Dari & Ahmad, 2020). Kemudian, observer mencatat hasil pengamatan
pada lembar observasi. Setelah seluruh rangkaian pembelajaran dilaksanakan, siswa
diukur melalui pelaksanaan tes sebagai pengukuran hasil setelah memperoleh
perlakuan. Hasil observasi diolah melalui analisis statistik deskriptif dengan
menghitung persentase keterlaksanaan pembelajaran berdasarkan aktivitas guru dan
aktivitas siswa. Persentase yang diperoleh kemudian dikelompokkan sesuai kategori
tabel berikut.

Tabel 1. Kriteria Keterlaksanaan Pembelajaran

Persentase Nilai Observasi Kategori Kriteria
81% - 100% A Sangat Baik
61% - 80% B Baik
41% - 60% C Kurang
0% - 40% D Tidak Baik

Sumber : (Ariani & Sari, 2025)

Instrumen tes terdiri atas empat indikator kemampuan pemahaman konsep maematis,
yakni menyatakan ulang sebuah konsep, mengimplementasikan hubungan antar konsep
dan prosedur, memberikan contoh dan bukan contoh, serta mengembangkan konsep yang
telah dipelajari. Setiap indikator dinilai menggunakan rubrik penskoran dengan rentang
skor 0-4 sesuai dengan tingkat ketepatan jawaban siswa, sehingga skor maksimum yang
diperoleh adalah 16. Validitas isi pada penelitian ini ditetapkan berdasarkan penilaian
dari tiga validator, dengan dua ahli tersebut merupakan dosen Pendidikan Matematika,
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Universitas PGRI Delta dan satu ahli merupakan guru matematika di SMA Persatuan
Tulangan. Data penelitian dianalisis melalui analisis deskriptif, pengujian parsial dan

analisis regresi linear sederhana. Seluruh proses analisis data memanfaatkan perangkat
lunak SPSS.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil Penelitian
3.1.1 Data Penelitian

Data penelitian terdiri atas dua variabel, yaitu penerapan model Discovery Learning
sebagai variabel independent (X) yang diukur melalui lembar observasi pelaksanaan
pembelajaran, serta kemampuan pemahaman konsep matematis siswa sebagai variabel
dependen (Y) yang diukur melalui tes pada akhir pembelajaran.

Mengingat jumlah responden yang cukup banyak, penyajian data pada artikel ini hanya
menampilkan sebagian data sebagai representasi dari keseluruhan responden. Seluruh
data dari 34 siswa tetap digunakan dalam proses pengolahan dan analisis statistik.

Tabel 2. Data Penelitian

Data Ke- 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 .. 34
X 106 110 109 110 109 112 109 109 110 111 110 ... 111
Y 11 4 13 14 13 15 14 13 14 14 13 .. 15

Berdasarkan Tabel 2. Setiap responden memiliki skor pada variabel X dan variabel Y
yang selanjutnya digunakan sebagai dasar dalam pengujian statistik. Data tersebut
kemudian dianalisis melalui uji prasyarat dan analisis regresi linear sederhana.

3.1.2 Keterlaksanaan Pembelajaran Discovery Learning

Keberlangsungan pembelajaran diukur menggunakan lembar observasi guru dan siswa.

Tabel 3. Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran

Aspek Persentase (%) Kategori
Aktivitas Guru 89,13 Sangat Baik
Aktivitas Siswa 82,99 Sangat Baik

Berdasarkan Tabel 3, aktivitas guru memperoleh persentase sebesar 89,13% yang
artinya guru telah menerapkan kegiatan pembelajaran dengan sangat baik berdasarkan
sintaks yang telah direncanakan. Sedangkan persentase aktivitas siswa sebesar 82,99%
juga mendapatkan kategori sangat baik yang mengindikasikan bahwa siswa terlibat
aktif selama kegiatan pembelajaran berlangsung.

3.1.3 Hasil Uji Prasyarat Analisis

Statistik deskriptif digunakan untuk menunjukkan informasi umum terhadap data
antarvariabel yang diteliti.
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Tabel 4. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

Variabel N Min. Max. Mean Std. Deviation
Pembelajaran Discovery g, 104 112 108,56 1,926
Learning

Kemampuan 34 10 15 13,26 1,310

Pemahaman Konsep

Berdasarkan Tabel 4, hasil analisis deskriptif mengindikasikan bahwa skor
implementasi model Discovery Learning memperoleh rata-rata 108,56 dengan rentang
nilai 104-112 sedangkan kemampuan pemahaman konsep matematis memiliki rata-rata
13,26 dengan rentang nilai 10-15. Nilai simpangan baku yang relatif kecil pada kedua
variabel menunjukkan bahwa penyebaran data cenderung homogen, sehingga
menggambarkan bahwa penerapan model Discovery Learning berlangsung secara
konsisten dan diikuti oleh capaian kemampuan pemahaman konsep matematis yang
relatif baik di sebagian besar siswa.

3.1.4 Pengujian Statistik

Pengujian hipotesis didahului oleh uji prasyarat analisis, yang mencakup uji normalitas,
heteroskedastisitas, dan autokorelasi.

Tabel 5. Hasil Uji Prasyarat Analisis

Uji Nilai Keterangan
Normalitas 0,200 Berdistribusi Normal
Heteroskedastisitas 0,071 Residual Bersifat Homogen
Durbin-Watson 2,360 Tidak terjadi Autokorelasi

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 5, nilai p-value pada uji normalitas
menunjukkan bahwa data memenuhi asumsi distribusi normal. Selanjutnya, hasil uji
heteroskedastisitas menunjukkan nilai p-value yang memenuhi kriteria pengujian,
sehingga tidak ditemukan gejalan heteroskedastisitas pada model. Pada pengujian
linearitas, nilai signifikansi Deviation from Linearity sebesar 0,763 > 0,05. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa hubungan antar variabel X dan Y memenuhi asumsi linearitas.
Sementara itu, nilai Durbin-Watson sebesar 2,360 maka nilai dy(1,5136) <
Ahitung(2,360) < 4 — dy(2,4864) menunjukkan bahwa residual tidak mengalami
autokorelasi. Berdasarkan hasil keseluruhan pengujian tersebut, model regresi telah
memenuhi asumsi yang diperlukan sehingga analisis regresi linear sederhana dapat
dilanjutkan pada tahap berikutnya.

3.1.5 Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana

Analisis ini diterapkan guna mengidentifikasi ada atau tidaknya pengaruh antarvariabel
yang diteliti.
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Tabel 6. Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana

Variabel B t Sig.
Konstanta -565,012 -11,067 <0,001
Discovery Learning 0,629 13,738 <0,001

Berdasarkan Tabel 6 didapatkan persamaan regresi ¥ = —55,012 + 0,629X. Diperoleh
koefisien regresi sebesar 0,629 memperlihatkan adanya hubungan positif antarvariabel.
Artinya, setiap peningkatan satu satuan skor keterlaksanaan Discovery Learning
mendorong peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis sebesar 0,629
satuan. Hasil uji t menunjukkan nilai tpityng = 13,738 dengan signifikansi (< 0,001) <
(0,005), sehingga H, ditolak. Oleh sebab itu, diketahui bahwa keterlaksanaan model
Discovery Learning memberikan pengaruh signifikan terhadap kemampuan pemahaman

konsep matematis siswa. Selanjutnya adalah menganalisis nilai koefisien determinasi
(R?).

Tabel 7. Koefisien Determinasi
R R Square
0,925 0,855

Merujuk pada Tabel 7. Nilai koefisien determinasi sebesar 0,855 menandakan bahwa
85,5% variasi skor kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dapat dijelaskan
oleh variasi skor variabel X dalam model regresi yang digunakan, sedangkan 14,5%
dipengaruhi faktor lain yang tidak menjadi fokus penelitian.

3.2 Pembahasan

Hasil studi mengungkapkan bahwa model Discovery Learning dapat diterapkan sangat
baik pada pembelajaran materi peluang. Hal ini dibuktikan melalui hasil observasi
aktivitas guru sebesar 89,13% dan aktivitas siswa sebesar 82,99% dengan kategori
sangat baik. Tahapan pembelajaran dapat terlaksana sesuai dengan rencana, mulai dari
mengamati, mengolah informasi, melakukan verifikasi, hingga menarik kesimpulan.
Salah satu kegiatan aktivitas guru yang memperoleh persentase tertinggi adalah
kemampuan memfasilitasi siswa dalam mengolah data hasil percobaan, yaitu sebesar
93,75%. Kegiatan tersebut memberikan kesempatan kepasa siswa untuk mengolah hasil
percobaan dan menghubungkannya dengan konsep peluang yang dipelajari. Hasil
pengolahan data siswa pada modul ajar ditunjukkan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Siswa mengolah data hasil percobaan

Selain itu, aktivitas siswa dalam bekerja sama dengan anggota kelompok memperoleh
persentase tertinggi, yaitu sebesar 97,79%. Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa aktif
bertukar pendapat dan menyelesaikan permasalahan secara bersama selama proses
pembelajaran. Aktivitas diskusi siswa dalam kelompok ditunjukkan pada Gambar 2.

Gambar 2. Siswa terlibat diskusi dengan kelompok

Mengacu pada hasil tes kemampuan pemahaman konsep matematis, skor minimum yang
diperoleh siswa adalah 10, sedangkan skor maksimum sebesar 15 dengan rata-rata
persentase sebesar 82,88%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa capaian kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa setelah mengikuti pembelajaran menggunakan
Discovery Learning berada di tingkat yang baik.

Jika ditinjau berdasarkan empat indikator pemahaman konsep, indikator menyatakan
ulang sebuah konsep peluang memperoleh persentase sebesar 77,94%, sedangkan
indikator mengimplementasikan hubungan antar konsep dan prosedur sebesar 81,62%.
Indikator memberikan contoh dan bukan contoh memperoleh capaian tertinggi, yaitu
95,59%. Sementara itu, indikator mengembangkan konsep yang telah dipelajari
memperoleh persentase sebesar 76,48%. Hasil tersebut memperlihatkan bahwa seluruh
indikator telah mencapai capaian yang baik.

Selanjutnya, hasil pengujian hipotesis menggunakan regresi linear sederhana
menyatakan bahwa model Discovery Learning berdampak signifikan terhadap
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Nilai signifikansi kurang dari 0,05
menunjukkan bahwa hipotesis penelitian diterima. Sementara itu, koefisien regresi yang
bernilai positif menandakan bahwa semakin baik penerapan model Discovery Learning,
semakin tinggi pula kemampuan pemahaman konsep matematis yang dicapai siswa.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa keterlibatan siswa dalam proses mengamati,
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berdiskusi, mengeksplorasi informasi, serta menyimpulkan konsep secara mandiri
memberikan kontribusi terhadap terbentuknya pemahaman yang lebih mendalam
dibandingkan apabila siswa hanya menerima penjelasan secara langsung dari guru.

Hubungan antara kedua variabel tersebut juga diperkuat melalui visualisasi data
menggunakan diagram scatter plot pada Gambar 3.

Scather Mot of Permhurvert(ommp by Dicovernewrieng

ot s 8 b

B e e PRI .

Gambar 3. Diagram Scatter Plot Discovery Learning dan Pemahaman Konsep

Berdasarkan Gambar 3. pola penyebaran titik pada diagram membentuk kecenderungan
bergeser dari kiri bawah menuju kanan atas, yang memperlihatkan keterkaitan secara
linear positif antarvariabel. Penyebaran titik yang relatif mengikuti satu arah
menunjukkan bahwa siswa yang memperoleh skor implementasi Discovery Learning
lebih tinggi cenderung memiliki skor kemampuan pemahaman konsep yang lebih baik.
Dengan demikian, diagram scatter plot memberikan bukti visual yang mendukung hasil
analisis regresi bahwa hubungan antara kedua variabel bersifat positif dan searah.

Temuan tersebut semakin diperkuat oleh nilai R Square mencapai 0,855. Besarnya nilai
koefisien determinasi menggambarkan bahwa penerapan model pembelajaran
berkontribusi yang dominan terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis.
Kondisi tersebut dapat dipahami karena seluruh rangkaian pembelajaran mendorong
siswa mengonstruksi pengetahuan secara aktif melalui proses menemukan, mengolah
informasi, menguji hasil temuan, dan menyimpulkan konsep. Proses pembelajaran
seperti ini memungkinkan siswa mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan informasi
baru, maka proses pembentukan pemahaman konsep berlangsung secara lebih optimal.

Temuan penelitian ini mendukung pandangan Bruner bahwa proses penemuan berperan
penting dalam membantu siswa membangun pengetahuan yang lebih bermakna. Dalam
pembelajaran berbasis Discovery Learning, siswa tidak hanya memperoleh konsep yang
disampaikan oleh guru, tetapi secara aktif membangun sendiri pemahamannya melalui
pengalaman belajar. Aktivitas tersebut sejalan dengan pandangan kontruktivisme yang
memandang bahwa terbentuknya pengetahuan disebabkan oleh interaksi antara
pengalaman belajar dengan kognitif yang dimiliki siswa.

Temuan penelitian ini sesuai dengan penelitian (Trianingsih et al., 2019; Jannah, 2021,
Hayati et al., 2022) yang menyatakan bahwa peningkatkan kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa disebabkan oleh Discovery Learning. Persamaan penelitian
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tersebut memperkuat model Discovery Learning dalam mendukung siswa memahami
konsep matematika pada berbagai materi. Perbedannya, studi ini memberikan bukti
empiris pada materi peluang di kelas X SMA sehingga memperluas penerapan Discovery
Learning pada konteks pembelajaran yang berbeda.

Secara praktis, hasil studi memperlihatkan bahwa model Discovery Learning menjadi
alternatif yang mampu menciptakan pembelajaran matematika yang aktif serta berpusat
pada siswa khusunya pada materi peluang. Dengan demikian, penerapan Discovery
Learning bukan hanya mendukung tercapainya tujuan pembelajaran, namun juga
berkontribusi terhadap pengembangan kemampuan pemahaman konsep matematis
siswa (Ariani & Sari, 2025).

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, implementasi model Discovery Learning pada materi
peluang berada pada kategori sangat baik, dengan persentase keterlaksanaan aktivitas
guru sebesar 89,13% dan aktivitas siswa sebesar 82,99%. Rata-rata hasil tes kemampuan
pemahaman konsep matematis memperoleh persentase sebesar 82,88% dengan capaian
pada empat indikator, yaitu menyatakan ulang konsep sebesar 77,94%,
mengimplementasikan hubungan antar konsep dan prosedur sebesar 81,62%
memberikan contoh dan bukan contoh sebesar 95,59% serta mengembangkan konsep
yang telah dipelajari sebesar 76,48%.

Hasil analisis regresi linear sederhana membuktikan adanya hubungan yang signifikan
antara skor variabel X dengan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa, dengan
arah hubungan positif. Nilai R Square sebesar 0,855 menunjukkan bahwa 85,5% variasi
kemampuan pemahaman konsep matematis dapat dijelaskan oleh variasi skor variabel
X dalam model regresi, sedangkan 14,5% berkaitan dengan faktor lain di luar model.
Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan
antara keterlaksanaan pembelajaran Discovery Learning yang diukur dengan skor
observasi guru dan siswa serta kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada
materi peluang.

5. REKOMENDASI

Keterbatasan penelitian ini terdapat pada penggunaan desain One-Shot Case Study
tanpa pretest dan kelompok kontrol, sampel yang terbatas pada 34 siswa dari satu
sekolah. Kondisi tersebut membatasi interpretasi hasil pada hubungan antara skor
keterlaksanaan pembelajaran dan skor pemahaman konsep matematis. Studi
selanjutnya disarankan menggunakan desain pretest-posttest dengan kelompok kontrol,
melibatkan sampel yang lebih luas, serta mengkaji capaian setiap indikator pemahaman
konsep secara lebih mendalam supaya memperoleh gambaran yang lebih luas.
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